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ABSTRAK

ANALISIS AKUN INSTAGRAM @bijakmemilih.id SEBAGAI MEDIA
EDUKASI PEMILU 2024 BAGI PEMILIH PEMULA

Oleh

KHALISHIA NADILA HIDAYAT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akun Instagram @bijakmemilih.id
sebagai media edukasi politik bagi pemilih pemula pada Pemilu 2024. Latar
belakang ini didasarkan pada banyaknya pemilih pemula dari Generasi Z yang
akrab dengan teknologi digital dan aktif menggunakan media sosial sebagai
sumber informasi politik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif non-
interaktif dengan metode deskriptif dan teknik analisis isi terhadap gambar dan
teks pada unggahan akun @bijakmemilih.id dari tanggal 31 Januari — 14 Februari
2024, yang datanya dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Penilaian mengacu pada tiga aspek dalam Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 10 Tahun 2018, yaitu sosialisasi pemilu, pendidikan
pemilih, dan mobilisasi sosial. Hasil menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut
telah terpenuhi. Selain itu, digunakan juga konsep pendidikan politik dari
Giesecke  yang  meliputi  bildungwissen  (pengetahuan  pendidikan),
orietierungwissen (pengetahuan orientasi), verhaltungwissen (pengetahuan
pemahaman), dan aktionwissen (pengetahuan tindakan). Hasil menunjukkan
bahwa tiga dari empat konsep sudah dipenuhi, tetapi pada konsep bildungwissen
belum terpenuhi karena kurangnya sajian informasi yang dijelaskan oleh konsep
ini. Indikator lain adalah Teori Kekayaan Media, menunjukkan pemenuhan aspek
ragam isyarat, variasi bahasa, dan sumber personal, tetapi belum maksimal dalam
aspek kesegeraan akibat minimnya umpan balik kepada pengikut.

Kata Kunci: edukasi politik, pemilih pemula, Generasi Z, Instagram, Pemilu

2024
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE INSTAGRAM ACCOUNT @bijakmemilih.id AS AN
EDUCATIONAL MEDIA FOR FIRST-TIME VOTERS IN THE 2024
GENERAL ELECTION

By

KHALISHIA NADILA HIDAYAT

This study aims to analyze the Instagram account @bijakmemilih.id as a medium
for political education targeting first-time voters in the 2024 General Election.
The background of this research lies in the significant number of Generation Z
voters who are digitally literate and actively use social media as a source of
political information. This research adopts a non-interactive qualitative approach
with a descriptive method and content analysis technique focusing on both images
and text from posts uploaded between January 31 and February 14, 2024. Data
were collected through observation, documentation, and interviews. The
evaluation refers to three aspects outlined in the General Election Commission
Regulation (PKPU) No. 10 of 2018: electoral socialization, voter education, and
social mobilization. The findings show that the account successfully fulfills all
three aspects. Additionally, the study applies Giesecke’s concept of political
education, consisting  of  bildungwissen  (educational  knowledge),
orientierungwissen (orientation knowledge), verhaltungwissen (comprehension
knowledge), and aktionwissen (action knowledge). The results indicate that three
of the four concepts are well represented, while bildungwissen remains unfulfilled
due to a lack of content aligned with this component. The study also uses Media
Richness Theory, showing strength in cue variety, language variation, and

personal sources, though the immediacy aspect is less optimal due to limited
audience feedback.

Keywords: political education, first-time voters, Generation Z, Instagram, 2024

General Election
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesta demokrasi lima tahunan di Indonesia yang kelima telah dilaksanakan
pada tanggal 14 Februari 2024 lalu. Dilansir dari Komisi Pemilihan Umum
(KPU), demografi pemilih berdasarkan usia per bulan Juni 2023 didominasi
oleh pemilih muda yang termasuk di dalamnya Generasi Z (KPU, 2023).
Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Pew Research Center, Generasi Z
ditandai pada kelahiran tahun 1996 hingga tahun 2012 (Dimock, 2019).
Apabila merujuk pada data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2020, mayoritas populasi penduduk
Indonesia dikuasai oleh Generasi Z (BPS Demak, 2021). Besarnya angka
generasi muda ini dapat dilihat pada Daftar Pemilih Tetap (DPT) yang
menunjukkan persentase 55% dari total suara pemilih sebesar 204 juta jiwa

(Good Stats, 2023).

Menurut Wardhani, pada setiap kontestasi politik akan terdapat pemilih
pemula yang turut berpartisipasi dalam suatu pemilu (Robin, dkk., 2022: 183).
Dalam Pemilihan Umum 2024 kali ini, Generasi Z termasuk ke dalam kategori
pemilih muda yang secara perdana turut menyumbangkan hak pilihnya
(Simamora, dkk., 2024: 5919). Apabila berbicara mengenai Generasi Z, maka
pembahasannya tidak akan terlepas dari perkembangan teknologi dan internet
(Zis, dkk., 2021: 70). Generasi Z atau Gen Z lahir dan tumbuh di tengah
gempuran perkembangan teknologi dan internet sehingga mereka kerapkali

disebut sebagai digital natives (Evita, dkk., 2023: 196).

Internet merupakan dampak dari perkembangan teknologi yang dewasa ini
dapat kita rasakan perubahannya dalam setiap lini kehidupan. Akselerasi

teknologi terhadap berbagai bidang kehidupan memiliki intensitas yang



meningkat, terlebih pasca pandemi Covid-19 (Evita, 2023: 49). Adanya
kebijakan Work from Home dan School from Home pada era pandemi
mendorong perubahan dalam sektor pendidikan melalui teknologi. Selain itu,
maraknya e-commerce turut menciptakan inovasi baru dalam bidang ekonomi,
dimana masyarakat dapat melakukan transaksi melalui perangkat digital tanpa
harus bertatap muka. Kehadiran internet juga dapat dirasakan dalam lingkup
sosial, seperti pelaksanaan interaksi sosial yang kian masif dilakukan melalui

melalui media sosial.

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan terlepas dari interaksi sosial
dengan individu di sekitarnya. Interaksi antar individu yang dilakukan dapat
bertujuan untuk sekedar memberi kabar atau memperoleh informasi. Melalui
perkembangan teknologi dan internet, kini manusia memiliki ragam pilihan
media untuk melakukan interaksi sosial. Media-media tersebut terbagi atas
media cetak, seperti buku, majalah, dan koran, serta media online yang dapat

diakses melalui internet, seperti media sosial.
AN OVERVIEW OF INTERNET USE

ESSENTIAL INDICATORS OF INTERMNET ADOPTION AND USE

185.3 +0.8%
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Gambar 1. Data penduduk Indonesia yang sudah terhubung ke internet per Januari 2024.
(Sumber: https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024/ diakses pada 13 Maret 2024)

Menurut data We Are Social (2024), sebesar 66.5% dari total populasi
penduduk di Indonesia sudah terhubung ke internet. Adapun jumlah penduduk

yang turut memanfaatkan media sosial menyentuh angka 49.9% atau sebanyak
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139 juta penduduk (We Are Social, 2024). Melihat data tersebut, dapat
disebutkan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia telah terhubung dengan
internet dan kian berselancar di media sosial. Hal ini dapat dibuktikan pada
data yang disajikan oleh We Are Social (2024) mengenai kegiatan yang
dilakukan penduduk Indonesia ketika terhubung dengan internet, seperti
penggunaan media sosial (97.8%), menonton tayangan televisi (84.6%), dan

menyaksikan siaran langsung (65.8%).

Berdasarkan data tersebut, berselancar di media sosial merupakan kegiatan
yang paling banyak dilakukan oleh sebagian besar populasi Indonesia ketika
sedang mengakses internet. Alasan penggunaan media sosial pun sangat
beragam, seperti mengisi waktu luang, berinteraksi dengan kerabat dan
keluarga, serta mencari informasi (We Are Social, 2024). Lebih lanjut We Are
Social (2024) turut menyajikan data terkait media sosial yang paling banyak
digunakan, yaitu WhatsApp (90.9%), Instagram (85.3%), dan Facebook
(81.6%) sebagai media sosial yang menempati posisi tiga teratas. Adapun
media sosial yang paling banyak digunakan bagi kalangan Gen Z adalah
WhatsApp dan Instagram (Evita, dkk., 2023: 198).

AL MEDIA PLATFORMS

WHO USE EACH PLATFORM EACH MONTF

LAVl MOST USED SOCI

‘
=
o
-
=

%

i‘
=)

KUAISHOU (INC. KWAI & SNACK VIDEC)

‘
=

. <O>Meltwater
ocial

Gambar 2. Data media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia per Januari 2024.
(Sumber: https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024/ diakses pada 13 Maret 2024)
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WhatsApp merupakan media sosial yang dibuat oleh Jan Koum dan Brian
Acton, yang memungkinkan penggunanya untuk saling mengirim pesan
(Ambarita, 2021: 13). Larasati (2013) dalam Ambarita (2021: 14)
menyebutkan bahwa pengguna WhatsApp dapat bertukar gambar, video, pesan
suara, baik secara personal maupun melaui obrolan grup (group chat). Adapun
Instagram merupakan media sosial yang dicetus oleh Kevin Systrom dan Mike
Krieger, dimana pengguna dapat mengambil, menyunting, dan membagikan

gambar atau rekaman kepada pengguna lainnya (Nevyra, 2021: 12).

Kedua media sosial tersebut memiliki fitur-fitur yang tidak jauh berbeda.
Namun, yang membedakan keduanya adalah jangkauan Instagram yang jauh
lebih luas dibandingkan dengan WhatsApp. Melalui kelebihannya tersebut,
Instagram sering dijadikan sebagai sarana untuk melakukan berbagai kegiatan,
termasuk salah satunya dalam penyebaran dan pencarian informasi. Adapun
dengan WhatsApp tidak dikategorikan sebagai media sosial karena ia termasuk
ke dalam aplikasi pengirim pesan atau obrolan (messanger or chat application)
(Suwana, dkk., 2020: 330) sehingga penelitian ini hanya akan berfokus pada

media sosial Instagram.

Perkembangan teknologi dan kehadiran internet telah memudahkan siapa saja
dalam mengakses dan memberikan informasi, yang juga dapat dilakukan
melalui media sosial seperti Instagram. Namun, kemudahan ini perlu
diwaspadai oleh setiap individu karena berita atau informasi yang diperoleh
melalui media sosial tidak sepenuhnya benar. Dewasa ini, misinformasi dan
disinformasi marak diluncurkan oleh pihak-pihak tidak bertanggung jawab
yang ingin menyesatkan para pengguna media sosial. Terlebih menjelang

Pemilu 2024, berita hoax terkait berbagi isu semakin banyak bertebaran.

Menurut Haqqo dan Siti (2023: 15), pemilih pemula yang mendominasi jumlah
suara pemilih memiliki keterkaitan erat dengan potensi penyebaran
misinformasi dan disinformasi di dunia maya. Padahal, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Robin, dkk., (2022: 185), para pemilih pemula justru
memiliki antusiasme yang tinggi terhadap politik. Oleh karena itu, sangat

disayangkan ketika yang terjadi adalah tersebarnya berita palsu sehingga Gen Z



merasa kekurangan informasi (Robin, dkk., 2022: 185). Melihat kenyataan ini,
edukasi politik seputar pemilu sangat diperlukan untuk dapat mengedukasi
masyarakat, khususnya para pemilih pemula, yang akan berpartisipasi untuk
pertama kalinya dalam pesta demokrasi lima tahunan Indonesia pada Februari

2024.

Sarofah (2023: 71) menyebutkan bahwa pendidikan atau edukasi politik
merupakan usaha dalam membentuk individu sebagai partisipan politik agar
bertanggung jawab ketika melaksanakan kegiatan politik. Sebagai generasi
yang paling sering menghabiskan waktunya di media sosial, Gen Z justru
dinilai paling rentan termakan misinformasi dan disinformasi (Kompas, 2023).
Hal ini tentu berbahaya mengingat Generasi Milenial dan Gen Z memiliki
pengaruh suara yang besar pada Pemilu 2024. Urgensi terkait pendidikan
politik terhadap pemilih pemula kian meningkat agar mereka tidak mudah
terdorong arus berita palsu. Dalam hal ini, salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk memberikan edukasi pemilu kepada Gen Z adalah melalui

media sosial.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Evita (2023: 57), sebesar 75.6%
dari populasi Gen Z mengandalkan media sosial sebagai wadah pencarian
informasi politik. Pelaksanaan pendidikan politik terhadap Gen Z melalui
media sosial dapat dilaksanakan oleh siapapun, baik perorangan maupun
sekelompok orang yang sistematis (Sarofah, 2023: 71). Salah satu akun
Instagram yang menyajikan informasi politik terhadap pemilih pemula adalah

akun @bijakmemilih.id.

Akun Instagram (@bijakmemilih.id merupakan akun yang menyajikan edukasi
pemilu, yang salah satu bidikan audiensnya adalah pemilih pemula pada
Pemilu 2024. Akun yang berdiri pada awal tahun 2023 ini secara konsisten
memberikan informasi seputar politik, yang secara lebih spesifik membahas
mengenai pemilthan umum dan pemilihan legislatif 2024. Akun
@bijakmemilih.id merupakan gerakan independen atau non-pemerintah yang

tidak berafiliasi dengan kubu politik tertentu.



Tercatat per tanggal 22 Mei 2024, akun Instagram @bijakmemilih.id telah
menyentuh angka 88.4 ribu pengikut dengan jumlah unggahan yang mencapai
302 unggahan, baik dalam kategori foto maupun Reels. Informasi yang
disajikan pun sangat beragam, seperti isu-isu terkini yang perlu diketahui,
mengenal lebih dekat dengan partai politik, hingga rekam jejak setiap kandidat
presiden dan wakil presiden. Konten yang disuguhkan oleh akun
@bijakmemilih.id selalu dipoles dengan desain yang ciamik. Perbendaharaan
kata yang digunakan oleh akun @bijakmemilih.id dalam kontennya turut

menggunakan bahasa yang ringan agar dapat lebih mudah dipahami oleh para

pembacanya.
bijakmemilih.id Following v Message 43 see
302 posts 88.4K followers 40 following
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Gambar 3. Laman akun Instagram @bijakmemilih.id.
(Sumber: https://www.instagram.com/bijakmemilih.id/ diakses pada 22 Mei 2024)

Selain akun @bijakmemilih.id, ditemukan akun Instagram lain yang
menyajikan informasi seputar politik, yaitu akun @catchmeupco. Akun
@catchmeupco dalam postingannya kian memberikan kabar seputar isu yang
sedang terjadi di Indonesia dan informasi mengenai politik. Target audiens
akun (@catchmeupco adalah masyarakat luas yang secara khusus membidik
Gen Z. Hal tersebut karena postingan yang diunggah turut menggunakan

bahasa yang ringan agar mudah untuk dicerna para pembacanya.
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Adapun hal yang membedakan akun @bijakmemilih.id dengan @catchmeupco
adalah konten dari akun @bijakmemilih.id secara lebih fokus membahas
mengenai Pemilu 2024, seperti visi-misi calon presiden dan wakil presiden,
rekam jejak partai terhadap berbagai isu, hingga cara memilih calon legislatif.
Lain halnya dengan @bijakmemilih.id, akun @catchmeupco umumnya hanya
menyajikan konten seputar berita terkini yang dibalut dengan tampilan editing
yang menyenangkan. Adapun terkait Pemilu 2024, akun (@catchmeupco hanya
membahas seputar informasi umum, seperti rangkuman debat calon presiden

dan wakil presiden.

Di samping akun @catchmeupid, ditemukan akun Instagram lain yang turut
mengedukasi masyarakat terkait Pemilu, yaitu akun @belajarpemilu. Akun
yang telah memiliki sebanyak 36.9 ribu pengikut ini, secara fokus menyajikan
konten terkait pemilihan umum kepada penyelenggara politik, politisi muda,
serta pemilih pemilu. Apabila dibandingkan, akun @belajarpemilu mempunyai
kesamaan isi konten dengan akun @bijakmemilih.id, yakni menyajikan

edukasi seputar Pemilu 2024.

Adapun faktor pembeda dari keduanya adalah akun @belajarpemilu memiliki
desain konten yang relatif konstan antara satu postingan dengan postingan
lainnya sehingga memberikan kesan yang kurang menarik. Berbeda dengan
akun (@bijakmemilih.id yang kian menyematkan berbagai elemen serta
menggunakan pemilihan warna yang beragam agar dapat memikat perhatian
audiensnya. Selain itu, sangat disayangkan ketika konten terakhir dari akun
@belajarpemilu adalah pada tanggal 19 Oktober 2023 per tanggal 14 Maret
2024, yang berarti mereka tidak meneruskan sajian literasi pemilunya kepada
para pengikut, setidaknya hingga hari pelaksanaan Pemilithan Umum 2024

berlangsung.

Tabel 1. Perbandingan Akun Instagram Edukasi Politik Dalam Ranah Pemilu

No. Perbandingan @bijakmemilih.id @catchmeupco @belajarpemilu

1 | Jumlah Pengikut 88.4 ribu 81.9 ribu 36.9 ribu




Tabel 1. Lanjutan

Frekuensi Akun Akun Literasi politik
Postingan @bijakmemilih. Id | @catchmeupco terkait pemilu yang
(terhitung dari secara konsisten dalam kurun disajikan akun
tanggal 14 mengunggah sajian | waktu seminggu, | @belajarpemilu
November 2023 literasi terkait dapat terhenti pada
hingga 14 Pemilu 2024. mengunggah se- tanggal 19 Oktober
Februari 2024) Dalam seminggu, banyak 24 konten. | 2023. Akun
@bijakmemilih.id Namun, dalam @belajarpemilu
bisa mengunggah frekuensi posting- | tidak melanjutkan
sebanyak 10 konten | annya yang tinggi, | sajian edukasi
yang secara fokus tidak semua kon- | politiknya, setidak-
menyajikan eduka- | tennya nya hingga masa
si politik terkait menyajikan pemilihan umum
pemilu. literasi pemilu, berlangsung.
tetapi juga
terdapat informasi
seputar isu-isu
yang sedang
hangat.
Penggunaan Dalam sajian Akun Akun
Bahasa literasi pemilunya, @catchmeupco @belajarpemilu
akun turut mengguna- dalam memberikan
@bijakmemilih.id kan bahasa yang edukasi politik
menggunakan ringan dalam melalui kontennya,
bahasa yang ringan | kontennya. turut menggunakan
agar mudah untuk Bahkan, dapat bahasa yang ringan

dipahami oleh
target audiensnya.

ditemukan adanya
pencampuran
istilah dalam
bahasa Inggris
yang sering
digunakan oleh
Gen Z dalam
konten terunggah.

agar mudah untuk
dipahami para
pengikutnya.

Desain Konten

Apabila
menganalisis konten
terunggah dari akun
@bijakmemilih.id
maka akan ditemu-
kan adanya peng-
gunaan tema warna
(color theme) pada
desain konten
mereka, yaitu warna
putih, jingga, dan
hitam. Akun
@bijakmemilih.id
pun kian menye-
matkan elemen atau
foto meme dalam
beberapa konten
agar dapat menarik
perhatian audiens-

Akun
@catchmeupco
memiliki desain
konten yang
sederhana, yang
mencakup inti
berita serta foto
terkait. Akun
@catchmeupco
pun turut memi-
liki tema warna,
yaitu warna putih,
ungu, dan kuning.

Konten milik akun
(@belajarpemilu
memiliki desain
yang kurang mena-
rik, karena hanya
menampilkan
tulisan dalam uku-
ran yang cukup
besar. Di samping
itu, akun
@belajarpemilu
juga memiliki tema
warna, yaitu warna
putih, jingga,
merah, dan hitam.




Tabel 1. Lanjutan

nya.

Sajian Informaasi

Dalam upayanya
memberikan
edukasi politik
seputar pemilu,
akun
@bijakmenmilih.id
memiliki ragam
sajian informasi,
seperti rangkuman
debat capres dan
cawapres, mengenal
partai politik
terdaftar, mempela-
ri rekam jejak setiap
kandidat, hingga
cara memilih calon
legislatif.

Akun
@catchmeupco
memiliki ragam
informasi seputar
isu yang sedang
hangat. Namun,
dalam lingkup
edukasi politik
seputar pemilu,
akun
@catchmeupco
hanya menyajikan
visi-misi dari
setiap kandidat,
rangkuman debat,
serta berita terkini
dari setiap kandi-
dat beserta partai
pengusungnya

Akun
@belajarpemilu
dalam kontennya
lebih fokus menya-
jikan informasi
seputar pemilihan
umum. Namun,
sajian literasinya
kurang bervariasi
apabila
dibandingkan
dengan akun
@bijakmemilih.
id.

Keterangan

Independen atau
non-pemerintah

Independen atau
non-pemerintah

Independen atau
non-pemerintah

Sumber: Olahan Peneliti Per 22 Mei 2024

(https://www.instagram.com/catchmeupco/ dan https://www.instagram.com/belajarpemilu/)

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa akun

(@bijakmemilih.id menyajikan edukasi politik terkait Pemilihan Umum 2024,
yang salah satu target audiensnya adalah pemilih pemula. Meskipun baru
menginjak satu tahun sejak berdiri, akun @bijakmemilih.id telah bekerjasama
dengan mitra dari berbagai sektor, seperti instansi pemerintah,
sekolah/universitas, influencer, hingga organisasi nasional dan internasional.
Akun @bijakmemilih.id bahkan turut meraih Penghargaan Komunitas 2023

yang diterbitkan oleh MIT Solve di New York.

Dalam penelitian ini, peneliti tidak membandingkan akun @bijakmemilih.id
dengan akun resmi Komisi Pemilihan Umum (KPU) karena KPU justru
merupakan salah satu mitra dari sektor pemerintahan yang turut bekerja sama
dengan pihak Bijak Memilih. Melihat prestasi yang diperoleh akun
@bijakmemilih.id dalam kurun waktu setahun dan perbandingan dengan akun

edukasi politik lainnya, telah menjadikan mereka sebagai top of mind dalam
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edukasi politik, khususnya terkait pemilu. Berangkat dari hal tersebut, peneliti
tertarik untuk menganalisis akun Instagram (@bijakmemilih.id sebagai media

edukasi Pemilihan Umum 2024 bagi pemilih pemula.

Adapun terkait penggunaan diksi ‘edukasi’ pada judul penelitian ini sebetulnya
tidak memiliki suatu alasan yang khusus. Namun, dalam penelitian Khairullah
(2023: 22) yang mengutip dari Dictionary of Education, disebutkan bahwa
edukasi merupakan sebuah proses sosialisasi pendidikan guna meningkatkan
pemahaman seseorang. Berangkat dari definisi tersebut, peneliti kemudian
memilih untuk menggunakan istilah ‘edukasi’ karena ia turut mencakup makna

dari ‘pendidikan’.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana akun Instagram @bijakmemilih.id menyajikan

informasi sebagai media edukasi Pemilihan Umum 2024 bagi pemilih pemula?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana akun Instagram
@bijakmemilih.id menyajikan informasi sebagai media edukasi Pemilihan

Umum 2024 bagi pemilih pemula.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ataupun keuntungan bagi
pembaca, baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap
perkembangan disiplin IImu Komunikasi, menambah pengetahuan
peneliti maupun pembaca, serta bermanfaat sebagai bahan referensi

akan penelitian selanjutnya.
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2. Secara praktis
Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi pustaka acuan bagi akun
Instagram (@bijakmemilih.id dalam mengembangkan akun yang

dikelola dan meningkatkan kualitas konten.

1.5 Kerangka Pikir

Pemilihan umum merupakan salah satu ciri khas dari negara demokrasi.
Indonesia sebagai salah satu negara demokrasi, telah menjalankan pemilihan
umum yang kelima pada 14 Februari 2023 lalu. Sebanyak 25 juta suara diisi
oleh pemilih dengan rentang usia 17-25 tahun yang dikategorikan sebagai

pemilih pemula dalam Pemilu 2024 ini (Kemenppa, 2024).

Dalam rangka menyambut partisipasi pemilih pemula yang pertama kali
menggunakan suaranya di pemilihan umum, diperlukan adanya pembekalan
politik, yang secara khusus menyajikan edukasi terkait seluk-beluk pemilu.
Edukasi pemilu memiliki urgensi pelaksanaan yang tinggi agar pemilih pemula
dapat memanfaatkan hak suaranya sebaik mungkin. Hal ini didukung oleh
Rozuli dan Haboddin (2018: 130) yang menyebutkan bahwa pendidikan
pemilih merupakan salah satu elemen tak terpisahkan dari pemilu dan
demokrasi. Berkaitan dengan ini, pendidikan politik yang secara khusus
menyajikan edukasi pemilu, dapat disajikan melalui media sosial karena
pemilih pemula didominasi oleh Generasi Z yang sering memanfaatkan media

sosial dalam kesehariannya.

Evita (2023: 17) menyebutkan bahwa media sosial merupakan plaform utama
bagi Generasi Z dalam mengulik informasi seputar politik. Maka, penyebaran
edukasi Pemilu 2024 kepada pemilih pemula melalui media sosial menjadi hal
yang relevan. Kemudian, poin krusial yang selanjutnya menjadi fokus dan
tanggung jawab bagi penyelenggara edukasi pemilu adalah dimensi-dimensi
pendidikan pemilih yang memuat hal-hal berupa: (1) sosialisasi pemilu; (2)
pendidikan pemilih; dan (3) mobilisasi sosial. Ketiga dimensi tersebut peneliti

ambil dari Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Republik Indonesia



12

Nomor 10 Tahun 2018 Tentang Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, dan Partisipasi

Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pemilihan Umum.

Penelitian ini akan menjabarkan konten-konten yang disajikan oleh akun
Instagram (@bijakmemilih.id sebagai media edukasi Pemilu 2024 kepada
pemilih pemula. Observasi terhadap akun Instagram @bijakmemilih.id juga
dilakukan dengan mempertimbangkan konsep pendidikan politik menurut
Giesecke, seperti (1) bildungwissen; (2) orientierungwissen; (3)
verhaltungwissen; dan (4) aktionwissen. Di samping itu, penelitian ini akan
turut mempertimbangkan aspek-aspek yang berkaitan dengan Teori Kekayaan
Media, seperti (1) kesegeraan; (2) ragam isyarat; (3) variasi bahasa; dan (4)
sumber personal. Dalam upaya mempermudah peneliti dalam melaksanakan

penelitian, berikut dibuat kerangka pikir penelitiannya.

Pemilihan Umum 2024
|
Media Edukasi Pemilu Bagi Pemilith Pemula

|
Media Sosial Instagram @bijakmemilih id

Penyebaran Informasi Konsep Pendidikan Politik
tentang Pemilu dengan Menurut Giesecke- Media Richness Theory:
Dimenasi: 1. Bildungwissen 1. Kesegeraan
1. Sosialisasi Pemilu 2. Orientierungwissen 2. Ragg_m_ Isyarat
2. Pendidikan Pemilih 3. Verhaltungwissen 3. Variasi Bahasa
3. Mobilisasi Sosial 4. Aktionwissen 4. Sumber Personal

Hasil Analisis terhadap Akun Instagram @bijakmemilih id
Sebagai Media Edukasi Pemilu 2024 Bagi Pemilih Pemula

Gambar 4. Kerangka Pikir
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti)



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diperlukan bagi seorang peneliti agar memiliki acuan

dalam penelitian yang akan dilakukan. Terkait hal ini, dipilih beberapa

penelitian terdahulu berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan sebelumnya,

yang memiliki topik pembahasan serupa dengan penelitian yang akan

dilakukan. Dalam penelitian ini, telah dipilih tiga penelitian terkait. Lebih

lanjut mengenai ulasan dari masing-masing penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 2. Penelitian Terdahulu
No. | Aspek Keterangan

Penelitian

Judul Pendidikan Politik Remaja Milenial Melalui Instagram (Studi Pada
Akun @pinterpolitik.com. @politico, dan @generasimelekpolitik).

Tahun 2022

Peneliti Agung Saputra, Mahasiswa Program Studi Ilmu Politik, Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah
Palembang.

Metode Kualitatif

Penelitian

1 Hasil Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agung Saputra menyebutkan

Penelitian bahwa ketiga akun Instagram yang dijadikan sebagai objek penelitian
telah memenuhi kebutuhan pengetahuan politik bagi remaja milenial
berdasarkan pada konsep pendidikan politik yang dikemukakan oleh
Giesechke.

Persamaan Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan

Penelitian dilakukan terletak pada objek penelitian, dimana keduanya turut meneliti
suatu akun Instagram dalam perannya sebagai media edukasi seputar
politik.

Perbedaan Adapun perbedaan yang ditemukan adalah akun Instagram yang diteliti

Penelitian tidak sama serta konsep penelitian juga berbeda, dimana penelitian
terdahulu menganalisis melalui konsep milik Giesechke, sedangkan




14

Tabel 2. Lanjutan

penelitian yang akan dilakukan turut memperhatikan aspek-aspek pada
Peraturan KPU RI Nomor 10 Tahun 2018 dan Teori Kekayaan Media.

Kontribusi Penelitian terdahulu memberikan gambaran kepada peneliti terkait

Penelitian bagaimana melakukan analisis terhadap akun Instagram, yang secara
khusus menyajikan informasi seputar politik kepada masyarakat.

Judul Peran Media Massa Dalam Pendidikan Politik Melalui Sosialisasi Politik
Surat Kabar Suara NTB (Studi Kasus Pemberitaan Pemilihan Gubernur
Nusa Tenggara Barat 2018).

Tahun 2020

Peneliti Muhammad Fauzi, Mahasiswa Program Studi Ilmu Pemerintahan,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah
Mataram.

Metode Kualitatif

Penelitian

Hasil Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fauzi menunjukkan

Penelitian bahwa media massa Surat NTB memiliki dua peran pada masa
pemilihan gubernur NTB 2018, yakni (1) agen yang menyajikan
informasi seputar pemilihan, dan (2) sebagai wadah yang turut
meningkatkan pengetahuan politik para pembacanya.

Persamaan Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan

Penelitian dilakukan adalah kesamaan dalam meneliti suatu media sebagai wadah
edukasi politik, khususnya seputar pemilihan.

Perbedaan Adapun perbedaan yang dapat ditemukan adalah penelitian terdahulu

Penelitian meneliti suatu media massa yang berbentuk lembaga, sementara
penelitian yang akan dilakukan berfokus pada media yang bersifat
independen atau non-pemerintahan.

Kontribusi Kontribusi penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah memberikan

Penelitian gambaran terkait penelitian pada penggunaan media sebagai platform
untuk menyajikan informasi seputar pemilihan.

Judul Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Platform Edukasi
Seksualitas Berbasis Islam (Studi Kasus Pada Akun Instagram
@taulebih.id)

Tahun 2023

Peneliti Kharisma Wulandari, Mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi,

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Pembangunan
Nasional Veteran Jakarta.

Metode

Kualitatif
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Tabel 2. Lanjutan

Hasil Hasil penelitian yang dilakukan Kharisma Wulandari menunjukan bahwa
Penelitian pemanfaatan media sosial Instagram oleh TauLebih melalui konten-
konten unggahan berisi edukasi seksualitas berbasis Islam
mengindikasikan adanya perubahan positif pada pengetahuan dan
perilaku followers akun Instagram tersebut.

Persamaan Penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
Penelitian dilakukan, yaitu meneliti pemanfaatan Instagram sebagai wadah atau
media untuk mengedukasi masyarakat.

Perbedaan Penelitian terdahulu meneliti bagaimana pemanfaatan Instagram oleh
Penelitian akun @taulebih.id sebagai media edukasi seksualitas berbasis Islam
melalui Teori Informasi milik Claude Shannon dan Warren Weaver.
Adapun penelitian ini akan melihat bagaimana pemanfaatan Instagram
oleh akun @bijakmemilih.id sebagai media edukasi politik melalui
konsep pendidikan politik menurut Giesecke dan Peraturan KPU RI
Nomor 10 Tahun 2018 dan Teori Kekayaan Media.

Kontribusi Kontribusi penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah menyajikan
Penelitian gambaran terkait pemanfaatan Instagram sebagai wadah atau media
edukasi politik.

Sumber: Hasil Olahan Peneliti
(Diakses dari: https://repository.ummat.ac.id/1152/ ; https://repository.radenfatah.ac.id/20123/ ;
dan https://repository.upnvj.ac.id/25442/ pada 22 Oktober 2024)

2.2 Tinjauan Tentang Pemilih Pemula Pada Pemilihan Umum 2024

Pemilihan umum merupakan salah satu budaya yang dapat ditemukan dalam
negara demokrasi. Anggara (2019: 8) menerangkan bahwa pemilihan umum,
atau yang secara singkat disebut dengan pemilu, merupakan serangkaian proses
untuk menentukan siapa yang akan menduduki kursi di pemerintahan. Lebih
lanjut disebutkan oleh Anggara (2019: 8) bahwa pemilu adalah perwujudan
yang sebenarnya dari suatu negara dengan sistem demokrasi, yang ditentukan
secara penuh oleh rakyat sebagai hak mereka selaku warga negara. Dalam
pelaksanaannya, setiap rakyat memiliki hak yang sama untuk memilih. Namun,
berdasarkan pada Undang-Undang tentang pemilihan umum, terdapat
pembatasan umur bagi rakyat yang dapat berpartisipasi dalam ajang demokrasi
ini, yakni hanya warga negara yang sudah menginjak usia 17 tahun saja yang

dapat menggunakan suaranya (Anggara, 2019: 8).


https://repository.ummat.ac.id/1152/
https://repository.radenfatah.ac.id/20123/
https://repository.upnvj.ac.id/25442/
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Pada tahun 2024 ini, pesta demokrasi lima tahunan telah terlaksana di bulan
Februari lalu sebagai pemilihan umum kelima di Indonesia. Menurut data yang
diluncurkan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai lembaga pelaksana
pemilu, jumlah partisipasi pemilih menyentuh angka 204 juta jiwa. Dari jumlah
tersebut, sebesar 55% dari total suara merupakan generasi muda dari rentang
17-40 tahun yang terbagi atas Generasi Milenial dan Generasi Z (Good Stats,
2023).

Menurut Wardhani, pada setiap kontestasi politik akan terdapat pemilih pemula
yang turut berpartisipasi dalam suatu pemilu (Robin, dkk., 2022: 183). Lebih
lanjut disebutkan oleh Sukmajati bahwa generasi muda yang merupakan
pemilih pemula termasuk dalam kelompok masyarakat yang memiliki literasi
politik yang rendah (Ridha & Riwanda, 2020: 111). Satria dkk. (2023: 77) turut
menambahkan bahwa pemilih pemula belum memiliki kesadaran politik, tidak
bisa lepas dari intimidasi angka dan gagasan, belum memahami makna dan
implikasi dari suara mereka, serta tidak memiliki daya tahan terhadap serangan

politik transaksional.

Pemilih pemula juga dikatakan sebagai kategori pemilih yang berbeda dengan
pemilih lainnya. Hal tersebut dapat dilihat pada karakteristik psikologis pemilih
pemula yang cenderung kritis, mandiri, bersifat independen, pro terhadap
perubahan, dan lainnya (Hasyim & Azkia, 2023: 7). Nur Wardhani (2018: 58)
turut menyebutkan bahwa pemilih pemula dari kalangan generasi muda
memiliki sifat dan karakteristik, latar belakang, pengalaman, serta tantangan

yang berbeda dengan pemilih dari generasi sebelumnya.

2.3 Tinjauan tentang Konsep Pendidikan Politik Menurut Giesecke

Mengutip dari Handoyo dan Lestari (2017: 10) yang menyebutkan bahwa
Giesecke dalam Kartono (1989) memberikan konsep terhadap pendidikan
politik sebagai “politische bildung ist bildungwissen, orientierungwissen,
verhaltungweissen und aktionswissen” atau yang berarti “pendidikan politik
adalah pengetahuan pendidikan, pengetahuan orientasi, pengetahuan

pemahaman, dan pengetahuan tindakan.”
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Pendidikan politik dalam arti bildungwissen (pengetahuan pendidikan)
bertujuan agar manusia dapat mengetahui bentuk dan citra diri mereka, serta
perkembangan dan citra budaya bangsa sendiri. Pendidikan politik pada makna
bildungwissen berarti seseorang melalui pendidikan politik dapat menyadari
kekuatan dan kemampuan bangsanya sendiri, menyadari jati diri bangsa,
mempunyai rasa percaya diri yang teguh, mampu menghilangkan rasa
ketidakpercayaan diri terhadap kekuatan bangsa lain, dan memahami kekuatan

bangsa sendiri.

Pendidikan politik dalam arti orientierungwissen (pengetahuan orientasi)
berarti pendidikan politik berorientasi pada rasa kemanusiaan yang dapat
menciptakan kebahagiaan bagi seluruh umat manusia. Mengutip Ahmad (2024:
16), hal ini berarti masyarakat harus melihat kenyataan yang ada dan memiliki
tekad untuk membuat perencanaan ulang atas situasi politik yang belum

matang.

Pendidikan politik dalam arti verhaltungwissen (pengetahuan pemahaman)
berarti memberikan pemahaman tentang hukum, aturan, dan regulasi yang
menjadi pedoman segala perilaku politik sehinggga seseorang menjadi lebih
cermat dan bijaksana dalam menyikapi situasi dan kondisi politik saat ini.
Adapun pendidikan politik dalam arti aktionswissen (pengetahuan tindakan)
bertujuan agar seseorang dapat berperilaku secara tepat, cermat, dan benar
karena dilandasi oleh asas keadilan, disertai refleksi objektif, dan seseorang

mampu memiliki wawasan yang kritis.

2.4 Tinjauan tentang Edukasi Pemilihan Umum

Edukasi pemilu merupakan hal yang penting dalam suatu negara demokrasi
(Hambeali, dkk., 2023: 48). Hal serupa juga disebutkan oleh Andini, dkk. (2023:
419) yang menjelaskan bahwa urgensi edukasi pemilu menjadi sebuah
kepentingan bagi pemilih pemula karena kelompok ini diproyeksikan sebagai
kelompok potensial dalam menyumbang suara. Oleh karenanya, edukasi

pemilu sangat diperlukan sebagai upaya untuk membentuk masyarakat negara
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menjadi partisipan yang bertanggung jawab dalam mencapai tujuan demokrasi.
Suryanef dan Al Rafni (2015: 575) turut menyampaikan pendapat bahwa
diperlukan adanya sosialisasi politik seperti melakukan edukasi pemilu yang
berkesinambungan guna membentuk cara berpikir, sikap, dan preferensi
berpolitik yang rasional. Lebih lanjut dijelaskan bahwa edukasi ini dapat
membantu masyarakat untuk melek politik sehingga mampu menjadi mitra dan
sekaligus pemberi kritik terhadap pemerintahan yang demokratis (Suryanef dan

Al Rafni, 2015: 575).
2.4.1 Tinjauan tentang Edukasi Pemilihan Umum

Dalam suatu pemilu, pemilih pemula memiliki pengaruh yang cukup
signifikan bagi partai politik dan kandidat yang dicalonkannya (Nur
Wardhani, 2018: 58). Lebih lanjut Nur Wardhani (2018: 58)
menyebutkan bahwa salah satu yang perlu mendapatkan perhatian khusus
ialah pendidikan politik yang masih rendah di kalangan pemilih pemula.
Pendidikan politik terkait pemilu sangat diperlukan agar hak pemilih
pemula sebagai warga negara dapat terpenuhi. Namun, yang terjadi

adalah justru sebaliknya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Robin, dkk. (2022: 185),
pemilih pemula disebut memiliki antusiasme yang tinggi terhadap Pemilu
2024, tetapi mereka justru merasa kekurangan informasi. Minimnya
sosialisasi dan pendidikan politik bagi pemilih pemula akan berimplikasi
pada ketidakdewasaan dalam mengikuti dan menyikapi proses
demokrasi. Hal ini dapat berdampak pada timbulnya konflik yang masif
dan mengarah pada terganggunya stabilitas keamanan yang berujung

pada disintegrasi bangsa (Hasyim & Azkia, 2023: 190).

Dilansir dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (Kemenppa) yang mengutip dari data KPU, jumlah pemilih pemula
mencapai angka 25 juta suara dari total 204.8 juta suara (Kemenppa,
2024). Angka ini menunjukkan jumlah yang besar sehingga tidak

mengherankan ketika pemilih pemula sering menjadi target kampanye
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para aktor politik untuk mendulang suara. Robin, dkk. (2022: 186) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa informasi terkait politik yang
dibutuhkan oleh pemilih pemula sebagai bagian dari Generasi Z bukanlah
perkembangan kasus politik yang banyak diberitakan di media,

melainkan membutuhkan edukasi pemilu.

Edukasi merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk mempengaruhi
masyarakat melalui nilai-nilai pendidikan, baik kepada perseorangan
maupun kelompok supaya edukasi dapat terlaksana dengan baik
(Susanto, 2017: 45). Adapun edukasi atau pendidikan menurut Hasyim
dan Azkia (2023: 188) merupakan proses penyampaian pengetahuan,
pengembangan keterampilan, serta pelatihan yang membawa perubahan
pada individu. Dalam kaitannya dengan pemilu, maka edukasi yang
disalurkan kepada individu atau kelompok merupakan informasi yang
berkaitan dengan pemilu guna meningkatkan pengetahuan masyarakat

tentang pemilihan umum.

Pemilihan umum, atau yang secara singkat disebut dengan pemilu,
merupakan perwujudan nyata dari negara yang menganut sistem
demokrasi serta berperan sebagai sarana rakyat dalam mengekspresikan
kedaulatan mereka terhadap negara dan pemerintah (Nur Wardhani,
2018: 58). Dalam Peraturan Komisi Pemilihan Umum Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Pasal 1 ayat 25 disebutkan bahwa
pendidikan pemilih merupakan proses penyampaian informasi tentang

tahapan dan program penyelenggaraan pemilu.

Edukasi pemilu dalam pembahasan pendidikan politik dapat dikaji
dengan menyantumkan tiga indikator. Tiga indikator ini akan dijadikan
patokan apakah sebuah media dapat dikatakan sebagai media pendidikan
politik atau tidak—yang diambil dari Peraturan Komisi Pemilihan Umum
(PKPU) Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang Sosialisasi,
Pendidikan Pemilih, dan Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan

Pemilihan Umum. Berikut ketiga indikator beserta penjelasannya.
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a. Sosialisasi Pemilu

Berdasarkan penjelasan yang tercantum dalam PKPU Nomor 10 Tahun
2018, sosialisasi pemilu merupakan proses penyampaian informasi
tentang tahapan dan program penyelenggaraan pemilu. Lebih lanjut
dalam peraturan tersebut yang tertuang dalam Pasal 7 bahwa materi
sosialisasi pemilu harus mencakup tentang seluruh tahapan
penyelenggaraan pemilu. Berangkat dari penjabaran yang tercantum
dalam peraturan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi pemilu
lebih terfokus pada penyebaran informasi dasar, seperti tanggal
pelaksanaan pemilu, lokasi pemungutan suara, hingga prosedur umum

pelaksanaannya.

b. Pendidikan Pemilih

Pendidikan pemilih merupakan proses penyaluran informasi kepada
pemilih yang bertujuan untuk memapuk pengetahuan pemilih,
mendirikan kesadaran pemilih, meningkatkan partisipasi pemilih, serta
memajukan pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan masyarakat
terkait pemilihan umum. Berbeda dengan sosialisasi pemilu, pendidikan
pemilih yang dimaksud KPU dalam peraturan tersebut mengarah pada
pemberian pemahaman yang lebih mendalam terkait pemilu. Oleh karena
itu, penelitian turut menggabungkan indikator lain terkait edukasi pemilu
dari Suryanef dan Al Rafni (2015: 574), seperti (1) hak dan tanggung
jawab warga negara; (2) fungsi pemilu dalam negara demokrasi; (3)
sistem pemilu dan rezim pemilu; (4) menjadi pemilih yang cerdas; (5)
penyelenggara pemilu; (6) pengawasan pemilu; dan (7) pelanggaran
pemilu. Indikator-indikator tambahan ini akan digabungkan untuk

menjadi bagian dari penilaian terhadap aspek pendidikan pemilih.
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c. Mobilisasi Sosial

Mobilisasi sosial yang dimaksud dalam PKPU merupakan usaha dalam
mengerahkan dan mengumpulkan massa untuk memberikan sosialisasi
pemilu dan pendidikan pemilih sebagai upaya dalam menambahkan
angka partisipasi pemilih. Pada peraturan KPU RI tersebut, dijelaskan
bahwa mobilisasi sosial merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan dalam melaksanakan sosialisasi pemilu dan pendidikan

pemilih.
2.4.2 Tinjauan tentang Media Edukasi Pemilu

Media atau yang dikenal sebagai “Medius” dalam bahasa Latin berarti
tengah atau perantara. Menurut Arsyad (2014) dalam Faridatunnisah
(2020: 8), media merupakan alat yang digunakan untuk menangkap,
mengolah, dan mengatur kembali informasi, baik secara visual maupun
verbal, seperti grafis, fotografis, atau elektronik. Faridatunnisah (2020: 8)
turut menyebutkan bahwa media merupakan perantara pesan antara

komunikator sebagai pengirim kepada komunikan selaku penerima pesan.

Dalam kaitannya dengan edukasi pemilu, media di sini berperan sebagai
perantara antara pengirim pesan kepada penerima pesan, yang dilakukan
dengan memanfaatkan media sosial Instagram. Penyajian pendidikan
politik dapat dilaksanakan dengan meliputi ragam pembahasan, seperti
komponen kenegaraan, sistem pemerintahan negara, hak dan kewajiban
seorang warga negara, hingga edukasi terkait pemilihan umum (Prayogo &

Wardhani, 2022: 189).

Dalam upaya memenuhi kebutuhan pemilih pemula terhadap politik dan
pemilu, diperlukan adanya media edukasi atau media pembelajaran.
Menurut Diahratri (2022), media edukasi dapat disajikan dalam berbagai
format, seperti teks melalui buku, audio melalui radio, visual melalui

gambar, hingga audio-visual melalui televisi. Didorong dengan penetrasi
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kemajuan teknologi, media edukasi kian bertambah dengan kehadiran

internet, seperti melalui media sosial.

Media sosial memiliki pengaruh yang signifikan dan berperan penting
dalam membentuk pengetahuan dan keterlibatan politik pemilih muda,
sehingga dapat meningkatkan literasi politik mereka (Satria, dkk., 2023:
77). Hal tersebut sependapat dengan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Evita, di mana media sosial merupakan platform utama
bagi generasi muda dalam mengulik informasi seputar politik (Evita, 2023:
17). Media sosial mampu secara mudah diterima oleh pemilih pemula
karena terdapat pendekatan yang mampu mendorong rasa ketertarikan
pemilih pemula (Sa’adawisna & Bayu, 2023: 423). Andini, dkk. (2023:
416) turut menyebutkan dalam penelitiannya bahwa penggunaan media
sosial memiliki dampak terhadap peningkatan informasi dan pengetahuan

serta perilaku pemilih.

2.5 Tinjauan Tentang Media Sosial Instagram

2.5.1 Perkembangan Internet terhadap Komunikasi

Internet menurut Rohaya (2008) merupakan istilah untuk serangkaian
jaringan komputer yang dapat menghubungkan banyak situs, seperti
akademik, komersial, pemerintahan, organisasi, hingga perorangan.
Internet yang pertama kali ditemukan sekitar lebih dari 60 tahun yang lalu
ini (Nuriadin dan Harunike, 2021: 1), kian berkembang dan berdampak
pada setiap lini kehidupan. Lebih lanjut disebutkan oleh Nuriadin dan
Harunike (2021: 1) bahwa kehadiran internet berjalan beriringan dengan

kemajuan teknologi, yang turut meningkatkan perkembangan komunikasi.

Berdasarkan data yang diluncurkan oleh We Are Social pada bulan Januari
2024, tercatat setidaknya sekitar 5.35 miliar penduduk dunia telah
terhubung dengan internet dari total populasi penduduk sebesar 8 miliar.
Adapun di Indonesia, penduduk yang menggunakan internet mencapai

persentase 66.5% dari total penduduk sebesar 278.7 juta penduduk. Data
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ini menunjukkan bahwa masyarakat dewasa ini sangat masif dalam
berselancar di internet, baik untuk memenuhi kebutuhannya maupun

sekedar untuk mencari hiburan semata.
2.5.2 Media Sosial dan Karakteristiknya

Perkembangan teknologi yang pesat telah merambat ke seluruh aspek
kehidupan, termasuk di dalamnya dalam bidang informasi dan komunikasi.
Adapun salah satu konsekuensi dari pertumbuhan teknologi terhadap
sektor informasi dan komunikasi yang telah kita rasakan adalah media
sosial. Media sosial merupakan platform online yang dapat diakses oleh
siapapun yang terhubung ke internet. Sulianta (2015: 7) menyebutkan
beberapa karakteristik dari media sosial, yakni sebagai berikut.

a. Transparansi

Karakteristik transparansi berarti informasi yang disebarkan melalui

media sosial bersifat terbuka karena informasi tersebut merupakan

konsumsi publik atau masyarakat luas.

b. Dialog dan Komunikasi

Adanya hubungan interaktif yang terjalin antara pengguna media

sosial dengan pengguna lainnya melalui ragam fitur yang tersedia

dalam media sosial.

c. Jejaring Relasi

Hubungan antara pengguna dengan pengguna lainnya.

d. Multi Opini

Media sosial memungkinkan penggunanya untuk dapat mengutarakan

pendapat serta berargumen dengan pengguna yang lain.

e. Multi Form

Konten yang tersedia di media sosial memiliki ragam bentuk dengan

ragam medium, seperti social media press release, portal web, dan

bentuk lainnya.

f. Kekuatan Promosi Online

Media sosial menghadirkan peluang-peluang baru yang dapat berguna

bagi suatu organisasi dalam mewujudkan visi dan misi mereka.
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Kala’Lembang (2021: 14) menyebutkan bahwa kehadiran media sosial
telah membantu manusia dalam proses interaksi sosial. Nasrullah (2016)
dalam Kala’Lembang (2021: 15) menyebutkan bahwa media sosial
memiliki beberapa karakteristik yang menjadi pembeda dengan media
lainnya, yaitu jaringan (network), informasi, arsip, interaksi, simulasi
sosial, konten oleh pengguna, dan penyebaran. Eksistensi media sosial
kemudian menjadi perantara atau penghubung tiap individu dalam

melakukan ragam aktivitas.
2.5.3 Tinjauan tentang Instagram dan Fiturnya

Instagram merupakan media sosial yang menyajikan ragam fitur yang
dapat dimanfaatkan oleh penggunanya. Didirikan oleh Kevin Systrom dan
Mike Krieger, Instagram hadir untuk pertama kalinya pada tahun 2010
(Fatin, 2024: 33). Kala’Lembang (2021: 19) menjelaskan bahwa Instagram
pada mulanya hanya sebatas pada mengunggah hasil foto atau rekaman
lalu berkomentar. Namun saat ini, Instagram kian memperbarui fiturnya
demi memenuhi kebutuhan para penggunanya. Dari sekian fitur yang
ditawarkan Instagram, fitur dari media sosial ini terbagi atas dua, yaitu (1)
fitur user-generated content; dan (2) fitur interaktif.
a. Fitur User-Generated Content
User-generated content (UGC) diartikan oleh Bruns (2016) sebagai
konten informasi yang dimuat oleh pengguna suatu media sosial
(Rayinda dan irwansyah, 2019: 119). Lebih lanjut didefinisikan oleh
Kang (2018) bahwa user-generated content atau konten buatan
pengguna adalah  konten media yang diproduksi oleh
anggota/pengguna publik dan mencakup semua jenis konten online,
seperti foto, ulasan, video, podcast, atau konten blog, yang dibuat,
disebarkan, dan dikonsumsi oleh pengguna media sosial.
Dalam media sosial Instagram, fitur-fitur yang memungkinkan
penggunanya untuk menciptakan dan membagikan konten buatan
pengguna mereka sendiri adalah fitur post, Instastory, dan Reels.

Adapun pada fitur post, terdapat dua jenis postingan, yaitu carousel
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post dan single post. Carousel post memungkinkan pengguna untuk
mengunggah foto lebih dari satu dalam sekali postingan, sedangkan
single post adalah ketika pengguna hanya membagikan satu buah foto
dalam sekali postingan. Melalui ketiga UGC tersebut, pengguna dapat
membuat konten dalam bentuk foto, video, atau gabungan dari
keduanya.

b. Fitur Interaktif

Interaktif menurut Warsita (2008) dalam Andini (2018: 9) merupakan
komunikasi dua arah antara komunikator dengan komunikan yang
saling aktif dan terhubung sehingga tercipta suatu timbal balik di
antaranya. Dalam kaitannya dengan fitur pada media sosial Instagram,
maka fitur interaktif merupakan fitur yang memungkinkan terjadinya
komunikasi dua arah antara pengguna dengan pengguna lainnya.
Adapun fitur-fitur interaktif yang terdapat dalam Instagram adalah

like, komentar, dan pesan langsung (direct message).

2.6 Tinjauan Tentang Media Richness Theory (Teori Kekayaan Media)

Media Richness Theory atau Teori Kekayaan Media merupakan teori yang
paling banyak diterapkan dalam memilih media komunikasi (Harmoni, 2010).
Teori yang diperkenalkan pada tahun 1984 oleh Daft dan Lengel ini
menjelaskan bahwa kekayaan suatu media dapat dinilai berdasarkan bagaimana
media tersebut mampu dalam mengatasi kerangka acuan yang berbeda serta
mampu untuk memperjelas informasi yang ambigu (Daft & Lengel, 1986:
560). Lebih lanjut Daft dan Lengel (1986: 560) menyebutkan bahwa
komunikasi yang membutuhkan waktu lama untuk dapat dipahami atau yang
tidak dapat mengatasi perspektif yang berbeda berarti memiliki kekayaan yang

lemabh.

Berangkat dari hal tersebut, maka kekayaan media berkaitan dengan kapasitas
proses suatu komunikasi. Bergin (2013) menjelaskan bahwa studi empiris dari
Media Richness Theory seringkali mempelajari tentang media apa yang dipilih

untuk berkomunikasi, dan bukan berfokus kepada efek dari penggunaan media
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tersebut. Daft dan Lengel mengenalkan teori ini pada tahun 1984 untuk
memberi gambaran serta mengevaluasi saluran komunikasi dalam suatu

organisasi (Sulaiman & Nagshbandi, 2014: 123).

Dalam menilai apakah satu media dapat disebut kaya atau tidak, Daft dan
Lengel (1986: 560) menyebutkan empat tolak ukur yang dapat menentukan

kekayaan suatu media. Adapun tolak ukur tersebut adalah sebagai berikut.

1.  Kemampuan untuk memberikan umpan balik secara langsung (7he
capability to provide immediate feedback). Tolak ukur ini juga
sering disebut dengan “kesegeraan” atau “immediacy”, yang
mengacu pada kemampuan media dalam memberikan informasi
secara tepat waktu.

2. Kemampuan untuk mengirimkan banyak isyarat (The capability to
transmit multiple cues). Ragam isyarat merupakan tolak ukur kedua,
dimana ia menyatakan kemampuan media dalam
mengkomunikasikan pesan melalui pendekatan yang berbeda, seperti
gerakan tubuh, penggunaan bahasa, intonasi suara, dan nada bicara.

3. Kemampuan dalam menggunakan berbagai macam bahasa (The
capability in using variety of language). Variasi bahasa mengacu
pada pengaplikasian kata-kata yang berbeda dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman.

4.  Kemampuan untuk memiliki fokus pribadi yang terkait dengan pesan
(The capability of having personal focus related to the messages).
Sumber personal atau sumber pribadi berfokus pada kemampuan

untuk mengekspresikan perasaan dan emosi.

Melalui perkembangan internet, berbagai bentuk media baru telah
bermunculan. Media sosial seperti Facebook, Youtube, Twitter (yang sekarang
dikenal sebagai X), dan Instagram, konferensi online, serta situs jejaring sosial
(Social Network Sites/SNS) telah menjadi wadah baru bagi organisasi dan
individu dalam berkomunikasi (Sulaiman & Nagshbandi, 2014: 123). Lebih
lanjut Sulaiman dan Nagshbandi (2014: 123) menyebutkan bahwa telah banyak
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penelitian yang dilakukan untuk mengkaji penggunaan dan dampak dari

saluran media baru dengan menggunakan Teori Kekayaan Media.

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, dkk. (2020: 186), media
sosial Instagram dikelompokkan ke dalam media yang kaya karena dinilai
memenuhi kriteria-kriteria yang terdapat pada Teori Kekayaan Media. Hal
tersebut ditinjau berdasarkan kemampuan Instagram sebagai media sosial
dalam menyampaikan pesan melalui ragam format, seperti secara verbal berupa
teks, visual berupa gambar, hingga audio-visual berupa video (Rahayu, dkk.,
2020: 199). Hasil riset serupa juga dilakukan oleh Indrayana, dkk. (2023: 4),
yang menyimpulkan bahwa media sosial Instagram memenuhi kriteria-kriteria

kekayaan media berdasarkan Media Richness Theory.

Sebagaimana telah disebutkan pada subbab sebelumnya, penilaian akun
Instagram (@bijakmemilih.id sebagai media edukasi Pemilu 2024 turut
memperhatikan indikator fitur-fitur yang tersedia di Instagram. Keragaman
fitur yang dimiliki Instagram menjadikan media sosial ini disebut sebagai
media yang kaya. Adapun hubungan antara teori ini dengan penelitian yang
akan dilangsungkan adalah untuk melihat bagaimana akun Instagram
@bijakmemilih.id sebagai media edukasi pemilu dalam memanfaatkan fitur-

fitur tersedia guna menyampaikan informasi yang kaya dan efektif.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif yang digunakan akan diterapkan
dengan metode deskriptif. Sugiyono (2005) dalam Nasution (2023: 34)
mengartikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang dimanfaatkan dalam
mengobservasi suatu kondisi objek alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai
instrumen kunci. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang sifatnya
deskriptif serta cenderung menggunakan analisis yang mendalam (Fiantika,

dkk., 2022: 2).

Lebih lanjut dijelaskan oleh Bogdan dan Taylor (1982) dalam Abdussamad
(2021: 30) bahwa penelitian kualitatif adalah serangkaian alur penelitian yang
menghasilkan data secara deskriptif melalui kata-kata tertulis atau lisan dan
tingkah laku dari objek yang diobservasi. Penelitian ini akan bersumber dari
akun Instagram (@bijakmemilih.id sebagai sumber analisis utama, yang akan
dikaji dan dinilai dengan berpatokan pada tiga indikator yang tertuang dalam
Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Nomor 10 Tahun 2018, lalu
empat konsep pendidikan menurut Giesecke, serta empat aspek dalam Teori

Kekayaan Media.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian dengan pendekatan kualitatif disebut juga sebagai batasan
masalah penelitian (Sugiyono, 2013: 207). Batasan penelitian dibutuhkan guna
mempermudah peneliti dalam melaksanakan penelitian serta menganalisis data
yang akan didapat. Adapun pada penelitian ini akan berfokus pada akun

Instagram @bijakmemilih.id sebagai media edukasi Pemilihan Umum 2024.
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Wiradi (2006) menyebutkan bahwa analisis adalah suatu kegiatan yang
mengandung serangkaian proses, seperti penguasaan dalam membedakan dan
memilah-milah suatu hal untuk diklasifikasikan dan dikelompokkan kembali
berdasarkan kriteria tertentu, lalu mencari keterkaitannya dan menafsirkan
maknanya (Hinda Syah, dkk., 2024: 8763). Lebih lanjut dijelaskan oleh Sitepu
(2021) yang mendefinisikan analisis sebagai sebuah tindakan guna
menghasilkan temuan terkini atas suatu objek yang dikenai penelitian atau
pengamatan dengan cara mencari bukti-bukti akurat pada objek tertentu.
Adapun kaitannya dengan penelitian ini, analisis akan dilakukan terhadap salah
satu akun dari media sosial Instagram, yaitu akun @bijakmemilih.id, untuk
dapat mengetahui dan menilai bagaimana akun Instagram @bijakmemilih.id
menyajikan konten edukasi seputar pemilihan umum sebagai salah satu bentuk

pendidikan politik.

Dalam rangka melakukan analisis terhadap akun Instagram (@bijakmemilih.id
sebagai media edukasi Pemilu 2024, diperlukan beberapa indikator untuk dapat
memberikan penilaian apakah akun tersebut dapat dikategorikan sebagai media
edukasi politik atau tidak. Indikator penilaian akan ambil dari Peraturan
Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018
Tentang Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, dan Partisipasi Masyarakat Dalam
Penyelenggaraan Pemilihan Umum. Indikator-indikator tersebut meliputi
sosialisasi pemilu, pendidikan pemilih, dan mobilisasi sosial, yang telah

dijelaskan secara lebih terperinci pada bab sebelumnya.

Sebagai pembatas, penelitian ini hanya akan menganalisis akun Instagram
@bijakmemilih.id dengan melakukan observasi terhadap bagaimana akun
tersebut memanfaatkan berbagai elemen media dalam menyampaikan
informasi edukatif seputar pemilihan umum. Aspek-aspek penilaian yang akan
digunakan bersumber dari Teori Kekayaan Media serta konsep pendidikan

politik menurut Giesecke dalam Kartono (1989).

1. Pengetahuan Pendidikan (Bildungwissen)
2. Pengetahuan Orientieasi (Orientierungwissen)

3. Pengetahuan Pemahaman (Verhaltungwissen)
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4. Pengetahuan Tindakan (4ktionwissen)

3.3 Sumber Data

Sumber penelitian atau sumber data berarti sumber dari mana asal data
penelitian tersebut bisa didapatkan. Data penelitian dapat dikumpulkan melalui
ragam pengaturan (setting), melalui berbagai sumber, hingga berbagai cara,
yang dilakukan secara berulang hingga datanya jenuh (Sugiyono, 2013: 243).
Dalam penelitian ini dikumpulkan data berdasarkan sumbernya, yang terbagi

atas sumber primer dan sumber sekunder.
3.3.1 Sumber Data Primer

Data primer merupakan data utama yang diperoleh peneliti, dimana data
didapat melalui sumber yang berkaitan dengan penelitian atau memiliki
informasi terkait penelitian. Sumber primer suatu penelitian merupakan
sumber dimana peneliti mungkin untuk mengumpulkan data secara
langsung (Sugiyono, 2013: 225). Data primer dalam penelitian ini
dikumpulkan oleh peneliti dengan melakukan analisis teks mendalam

terhadap akun Instagram @bijakmemilih.id.

Pelaksanaan analisis akan dilakukan dengan mengamati akun Instagram
@bijakmemilih.id serta menghimpun dokumentasi-dokumentasi terkait.
Observasi terhadap konten-konten terunggah di akun Instagram
@bijakmemilih.id dari tanggal 31 Januari 2024 — 14 Februari 2024, yakni
dua minggu sebelum pelaksanaan pemilihan berlangsung, yang dipilih
secara purposive. Dari jangka waktu unggahan tersebut, terhitung
setidaknya terdapat 42 postingan yang telah terunggah. Melihat jumlah
angkanya yang besar, hanya beberapa postingan yang akan diambil untuk
dikelompokkan ke dalam tiga indikator edukasi pemilu menurut PKPU,
empat konsep pendidikan politik menurut Giesecke, dan empat aspek
menurut Teori Kekayaan Media, yang masing-masing indikator akan turut

dijabarkan postingan beserta analisis mendalamnya. Penelitian juga akan
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dilengkapi dengan dokumentasi digital, seperti tangkapan layar dari

konten-konten yang dianalisis.
3.3.2 Sumber Data Sekunder

Sugiyono (2013: 225) menyebutkan data sekunder selaku sumber data
yang menyajikan informasi kepada peneliti secara tidak langsung, seperti
diterima dari orang-orang yang berkaitan maupun melalui dokumen. Data
sekunder atau yang disebut juga sebagai sumber kedua, memiliki peranan
vital dalam mendukung data-data yang telah diperoleh peneliti sebagai
sumber primer. Dalam penelitian ini, data sekunder akan bersumber dari
pelaksanaan wawancara serta dari buku, jurnal, situs internet, serta artikel

digital terkait.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Najib (2019: 37) menyebutkan dua jenis penelitian kualitatif yang meliputi
penelitian kualitatif interaktif dan penelitian kualitatif non-interaktif. Lebih
lanjut penelitian kualitatif interaktif diartikan sebaggai metode studi mendalam,
yang datanya dikumpulkan langsung dari pihak yang berada dalam lingkup
alamiahnya. Metode penelitian kualitatif interaktif biasanya digunakan untuk
berfokus pada pengalaman hidup individu, seperti pada studi kasus, studi kritis,
fenomenologi, dan teori dasar (Najib, 2019: 28). Adapun jenis penelitian
kualitatif non-interaktif didefinisikan sebagai penelitian analitis yang kajiannya
didasari oleh analisis dokumen, yang mana peneliti tidak mengumpulkan data

melalui interaksi dengan manusia. (Najib, 2019: 42).

Pada penelitian ini, digunakan jenis penelitian kualitatif non-interaktif sehingga
penulis menghimpun, mengidentifikasi, menganalisis, dan mengadakan sintesis
data untuk selanjutnya diberikan interpretasi (Najib, 2019: 43). Dengan
demikian, penelitian ini lebih menekankan pada analisis teks. Dalam upaya
mendukung analisis yang dilakukan, kegiatan wawancara turut dilangsungkan.
Wawancara diartikan oleh Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2013: 232)

sebagai pengkonstruksian makna yang diperoleh melalui pertukaran informasi
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dan ide antara dua orang melalui proses tanya jawab. Wawancara biasanya
dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain atau informan guna memperoleh

informasi mendalam terkait suatu penelitian.

Pada penelitian ini, kegiatan wawancara akan dilakukan secara online atau
daring melalui aplikasi Google Meet dan/atau melalui fitur Video Call pada
Instagram sebagai data pendukung dalam menguji keabsahan data. Penentuan
informan akan dilakukan melalui teknik non-probability sampling dan
informan ditarik dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sugiyono
(2013: 216) menjelaskan bahwa purposive sampling sebagai pemilihan sumber
data yang didasari atas pertimbangan-pertimbangan tertentu, yang akan
memudahkan penelitian dalam mempelajari subjek atau keadaan sosial yang

diteliti.

Teknik purposive sampling dipilih agar memperoleh informasi yang relevan
dan sesuai dengan penelitian. Teknik ini digunakan karena tidak semua
informan memenuhi kriteria dengan objek yang akan diteliti. Adapun jumlah
informan yang akan dipilih untuk menguji data ialah sebanyak 3 orang
informan. Berikut deskripsi lebih lanjut mengenai informan penelitian yang

dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

a.  Pemilih pemula pada Pemilihan Umum 2024

b.  Pengguna aktif media sosial Instagram

c.  Pengikut akun Instagram @bijakmemilih.id

d.  Pernah melakukan interaksi pada konten terunggah akun Instagram

(@bijakmemilih.id, seperti memberi tanggapan melalui kolom

komentar atau membagikan postingan

Ketiga informan terpilih akan diberikan pertanyaan seputar pengalaman
mereka sebagai pengikut akun Instagram (@bijakmemilih.id. Adapun
pertanyaan yang akan diajukan berisi mengenai penilaian mereka sebagai
followers akun tersebut, yang dikaji berdasarkan pada tiga indikator menurut

Peraturan KPU Nomor 10 Tahun 2018, empat aspek menurut konsep
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pendidikan politik Giesecke, dan empat indikator yang terdapat dalam Teori
Kekayaan Media.

Wawancara ini dilakukan sebagai bentuk pemenuhan triangulasi sumber yang
digunakan dalam penelitian. Selain itu, pelaksanaan wawancara bertujuan
untuk memperoleh informasi lebih lengkap dari ketiga informan selaku

pengikut akun Instagram @bijakmemilih.id.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data didefinisikan Bogdan sebagai tahapan pencarian dan proses
mengatur transkrip wawancara, temuan lapangan, dan materi lainnya secara
sistematis agar dapat dicerna dengan mudah oleh orang lain (Sugiyono, 2013:
244). Analisis data dalam penelitian ini akan dilangsungkan dengan model
interaktif yang disampaikan oleh Miles dan Huberman (1984) yang
mengatakan bahwa analisis data dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif
dilaksanakan secara interaktif dan terjadi terus-menerus atau konsisten hingga
datanya jenuh (Sugiyono, 2013: 246). Pada model ini, analisis data dilakukan
melalui beberapa langkah, yaitu mengumpulkan data, mereduksi data,

menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Data
display

Conclusions:drawing/
verifying

Gambar 5. Komponen-komponen dalam Analisis Data Model Interaktif.
(Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2013)

a. Pengumpulan Data (Data Collection)
Dalam tahapan ini, data dihimpun melalui pelaksanaan wawancara,

melakukan observasi, dan mengumpulkan dokumentasi, yang dilakukan
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guna melahirkan informasi yang dapat menjawab tujuan penelitian.

Kemudian, data yang diperoleh tersebut akan direduksi.

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Sugiyono (2013: 247) menjelaskan bahwasanya reduksi data merupakan
serangkaian proses yang meliputi pembuatan rangkuman, menyeleksi hal-
hal penting, mengutamakan hal-hal yang diperlukan, serta mencari tema
dan polanya. Dengan begitu, data yang sudah direduksi bakal menyajikan
uraian yang lebih jelas sehingga memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data lebih lanjut. Pada penelitian ini, data akan direduksi
dengan menyeleksi data yang telah didapat dari transkrip wawancara, hasil
observasi, serta dokumentasi pada akun media sosial Instagram

@bijakmemilih.id.

c. Penyajian Data (Data Display)

Tahapan selanjutnya dari data yang telah dihimpun dan direduksi adalah
penyajian data. Sugiyono (2013: 249) menyebutkan bahwa penyajian data
pada penelitian dengan pendekatan kualitatif dapat disajikan dengan
format uraian deskripsi, bagan, korelasi antar kategori, diagram alur
(flowchart), dan lain sejenisnya. Penelitian ini akan menyusun data-data
seputar akun Instagram @bijakmemilih.id sebagai media edukasi pemilu
dalam bentuk teks yang bersifat naratif setelah dianalisis dengan Peraturan
Komisi Pemilithan Umum Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018
tentang Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, dan Partisipasi Masyarakat dalam

Penyelenggaraan Pemilihan Umum serta Media Richness Theory.
. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Tahapan terakhir pada analisis data menurut model interaktif adalah
menarik kesimpulan. Tahapan ini baru dapat dilakukan apabila ketiga
langkah sebelumnya telah dilaksanakan dengan seksama. Setelah data
dikumpulkan, seusai direduksi dan disajikan, hasil penelitian akan diakhiri
dengan menarik kesimpulan atas data yang telah diperoleh selama proses

penghimpunan data. Seusai merangkum kesimpulan, verifikasi turut
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diperlukan agar hasil penelitiannya valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Adapun tahapan verifikasi akan dilakukan
melalui pengecekan ulang atas hasil penelitian dengan penelitian terdahulu

yang sejenis.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Sugiyono (2013: 267) menjelaskan bahwa keabsahan suatu temuan atau data
dalam penelitian kualitatif dapat dinilai berdasarkan pada ada atau tidaknya
perbedaan antara laporan peneliti dengan keadaan yang sesungguhnya berlaku
pada objek penelitian. Kendati demikian, penting untuk dicatat bahwa
aktualitas data pada penelitian dengan pendekatan kualitatif bersifat jamak dan
bergantung pada interpretasi manusia. Keabsahan data dalam penelitian
kualitatif dapat dicapai dengan beberapa pengujian, yang salah satunya melalui

triangulasi.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas penelitian kualitatif didefinisikan
selaku verifikasi data dari beragam sumber, melalui aneka cara dan waktu.
Triangulasi sendiri terbagi atas sejumlah macam, seperti triangulasi sumber,
triangulasi teknik, hingga triangulasi waktu. Adapun dalam penelitian ini,
triangulasi sumber akan dimanfaatkan sebagai teknik untuk menguji keabsahan

penelitian.

Triangulasi sumber yang digunakan dalam menilai kredibilitas data, akan
dilaksanakan melalui pengecekan data yang sudah didapat melalui sejumlah
sumber (Sugiyono, 2013: 274). Jenis triangulasi ini dapat dilangsungkan
dengan melakukan wawancara terhadap sumber informan yang berbeda,
menghimpun data dari hasil observasi, serta menganalisis dokumen.
Pemanfaatan triangulasi sumber dalam penelitian ini akan dilangsungkan
melalui wawancara dengan narasumber yang merupakan pengikut akun
Instagram (@bijakmemilih.id dengan memperhatikan kriteria yang telah
dijelaskan pada subbab sebelumnya. Selain itu, pengujian keabsahan data juga
akan dilakukan dengan dokumentasi dari jurnal dan penelitian terdahulu yang

membahas mengenai akun Instagram ini.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan, dapat
diambil kesimpulan bahwa akun Instagram @bijakmemilih.id telah memenuhi
perannya sebagai media edukasi Pemilu 2024 terhadap pemilih pemula.
Sebagaimana disebutkan oleh informan, akun @bijakmemilih.id bukan
mengajak mereka untuk memilih salah satu pasangan calon, melainkan
mendorong partisipasi mereka dalam pemilihan umum berdasarkan
pengetahuan dan wawasan. Penilaian ini dilakukan dengan mengacu pada tiga
landasan, yakni pertama adalah Peraturan KPU Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2018 Tentang tentang Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, dan Partisipasi
Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pemilihan Umum, yang kedua mengacu
pada konsep pendidikan politik menurut Giesecke, dan ketiga berdasarkan pada

Teori Kekayaan Media.

Berdasarkan tiga aspek yang terdapat dalam Peraturan KPU Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 tentang Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, dan
Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pemilihan Umum, akun
Instagram (@bijakmemilih.id telah memenuhi ketiga aspek tersebut. Menurut
aspek sosialisasi pemilu, akun Instagram @bijakmemilih.id dalam menyajikan
edukasi Pemilu 2024 sudah memuat informasi dasar pemilu, seperti tanggal
pelaksanaan pemilu, lokasi TPS, hingga prosedur umum pelaksanaan.
Informasi dasar ini dapat ditemukan pada salah satu konten yang diunggah
pada tanggal 13 Februari 2024, yang memuat informasi mengenai pentingnya

pengawasan pemilu sebagai salah satu prosedur dalam pelaksanaan pemilihan.

Lebih lanjut pada aspek pendidikan pemilih, peneliti menyimpulkan bahwa

akun Instagram (@bijakmemilih.id baru dikatakan cukup memenuhi karena
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masih terdapat beberapa hal yang perlu disajikan dalam konten mereka, seperti
dengan memperhatikan indikator-indikator yang disebutkan Suryanef dan Al
Rafni (2015: 574) dalam mendefinisikan pendidikan pemilih. Akun ini masih
perlu untuk memberikan edukasi mendalam, seperti menyangkut fungsi dan
pelanggaran pemilu agar sajian informasinya semakin lengkap. Adapun
menurut aspek mobilisasi sosial, akun (@bijakmemilih.id dinilai telah
memenuhi aspek ini karena mereka menyadari pengaruh akun tersebtut dengan
mengadakan suatu kegiatan sebagai salah satu bentuk dari mobilisasi sosial
dalam rangka mengedukasi khalayak luas, yang dapat ditemukan pada konten

terunggah di tanggal 7 Februari 2024.

Lebih lanjut akun Instagram (@bijakmemilih.id turut dinilai dengan
berdasarkan pada konsep pendidikan menurut Giesecke, yang meliputi empat
konsep, yakni bildungwissen (pengetahuan pendidikan), orientierungwissen
(pengetahuan orientasi), verhaltungwissen (pengetahuan pemahaman), dan
aktionwissen (pengetahuan tindakan). Akun ini menurut konsep bildungwissen
dinilai belum begitu memenuhi karena cakupan informasi yang diberikan
belum memuat informasi tentang kekuatan dan kemampuan bangsa. Peneliti
menyebutkan belum begitu memenuhi karena di sisi lain, informan wawancara
yang merupakan pengikut dari akun ini justru menunjukkan hal sebaliknya. Hal
tersebut mungkin terjadi karena cakupan konten yang diobservasi terbatas

dengan konten-konten yang telah dikonsumsi oleh informan.

Adapun berdasarkan konsep orientierungwissen (pengetahuan orientasi), akun
ini dinilai sudah memenuhi karena ditemukannya konten terunggah pada
tanggal 12 Februari 2024 tentang contoh permasalahan yang dihadapi oleh
rakyat Indonesia sehingga perlu adanya tindakan yang dapat dimulai dari
masyarakat, yakni melalui partisipasi dalam pemilu. Menurut konsep ketiga,
yaitu  verhaltungwissen (pengetahuan pemahaman), akun Instagram
@bijakmemilih.id dinilai telah memenuhi konsep ini karena memberikan
pemahaman tentang hukum dan regulasi politik, yang dapat dilihat pada konten
terunggah di tanggal 31 Januari 2024. Akun Instagram @bijakmemilih.id juga

dinilai telah memenuhi konsep aktionwissen (pengetahuan tindakan) karena
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adanya konten terunggah yang mendorong para pengikutnya untuk menjadi

lebih kritis serta mampu melakukan refleksi atas suatu permasalahan.

Pelaksanaan observasi terhadap akun Instagram @bijakmemilih.id turut
didasari oleh Teori Kekayaan Media. Akun Instagram @bijakmemilih.id
menurut aspek kesegeraan dinilai belum sempurna dalam memberikan
edukasinya. Hal tersebut karena tidak ditemukannya timbal balik oleh mereka
terhadap tanggapan yang diberikan para pengikutnya, meskipun frekuensi
postingan akun ini tergolong baik. Adapun penilaian berdasarkan aspek ragam
isyarat, akun @bijakmemilih.id dinilai telah memenuhi karena ditemukannya
konten terunggah yang turut disajikan dalam bahasa isyarat Indonesia pada

tanggal 3 Februari 2024.

Lebih lanjut berdasarkan aspek ketiga, aspek variasi bahasa, akun ini dinilai
telah memenuhi karena adanya edukasi yang disajikan dalam format yang
beragam, seperti penggunaan foto meme pada konten terunggah di tanggal 6
Februari 2024. Adapun menurut aspek terakhir, yaitu aspek sumber personal,
akun (@bijakmemilih.id telah dinilai memenuhi aspek ini karena adanya salah
satu konten mereka yang mengekspresikan perasaan atau emosi melalui

penggunaan ilustrasi.
5.2 Saran

Penelitian dengan judul “Analisis Akun Instagram (@bijakmemilih.id Sebagai
Media Edukasi Pemilu 2024 Bagi Pemilih Pemula” diharapkan dapat menjadi
masukan yang mendukung berbagai pihak. Dengan demikian, peneliti
mengajukan saran untuk penelitian selanjutnya serta kepada pengurus akun

Instagram sebagai berikut.

1. Peneliti sangat mengapresiasi kepedulian dan perhatian yang dimiliki
oleh akun Instagram @bijakmemilih.id dalam menyajikan edukasi
pemilu kepada pemilih pemula yang termasuk dalam kalangan generasi
muda, yang mana sajian informasinya sangat beragam serta membantu

banyak pemilih dalam meningkatkan pemahaman mereka akan
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pengaruh pemilu terhadap keberlangsungan bangsa selama 5 tahun ke
depan. Berkaitan dengan hal ini, peneliti berharap agar akun Instagram
@bijakmemilih.id dapat secara konsisten menyajikan edukasi seputar
pemilu, baik itu informasi menjelang pemungutan suara maupun
informasi sesudah pelaksanaan pemilu. Peneliti juga menyarakan agar
akun @bijakmemilih.id dapat memperluas cakupan edukasi seputar
pemilunya, seperti menyajikan informasi mengenai fungsi pemilu,
sistem dan rezim pemilu, hingga pelanggaran pemilu yang belum

ditemukan pada akun ini.

Terkait dengan penelitian selanjutnya, peneliti berharap analisis yang
dilakukan terhadap akun Instagram (@bijakmemilih.id dapat
mengobservasi konten-konten lainnya sehingga dapat diperoleh data
lebih lanjut dan lebih mendalam mengenai akun ini dalam memberikan

edukasi pemilu kepada para pemilih.
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